BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis uji eksperimental yang telah dilakukan pada Bab 4, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Campuran mortar slag feronikel 6M, 8M, dan 10M menghasilkan flow yang
sesuai dengan rentang flow yang sudah ditentukan, yaitu sebesar 105%.
Campuran mortar semen juga menghasikan flow yang masih dalam rentang
110£5%, yaitu sebesar 115%.

Mortar slag feronikel 8M memiliki berat isi yang terbesar, sebesar 2234,215
kg/m® dan mortar semen memiliki berat isi yang terkecil, sebesar 2092,002

kg/m>.

. Kuat tekan mortar slag feronikel 6M, 8M, dan 10M pada hari ke-28 tanpa

serangan sulfat secara berurutan adalah sebesar 26,033 MPa, 33,150 MPa,
32,307 MPa. Mortar slag feronikel 8M menghasilkan kuat tekan tanpa
serangan sulfat yang paling optimum dibandingkan dengan mortar slag
feronikel 6M dan 10M.

Kuat tekan mortar semen pada hari ke-28 tanpa serangan sulfat adalah
sebesar 33,604 MPa. Mortar semen menghasilkan kuat tekan tanpa serangan
sulfat yang paling optimum dibandingkan dengan mortar slag feronikel 6M,
8M, dan 10M.

. Kuat tekan mortar slag feronikel 6M, 8M, dan 10M pada hari ke-28 dengan

serangan sulfat secara berurutan adalah sebesar 16,216 MPa, 18,358 MPa,
24,633 MPa. Mortar slag feronikel 10M menghasilkan kuat tekan dengan
serangan sulfat yang paling optimum dibandingkan dengan mortar slag

feronikel 6M dan 8M.

. Kuat tekan mortar semen pada hari ke-28 tanpa serangan sulfat adalah

sebesar 30,761 MPa. Mortar semen menghasilkan kuat tekan dengan
serangan sulfat yang paling optimum dibandingkan dengan mortar slag

feronikel 6M, 8M, dan 10M.
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7. Mortar slag feronikel 6M, 8M, 10M, serta mortar semen tanpa serangan

sulfat pada hari ke 28 menghasilkan perubahan panjang secara berurutan
sebesar -0,3291%, -0,3201%, -0,13%, -0,031%. Mortar semen tanpa
serangan sulfat menghasilkan shrinkage yang paling minimum
dibandingkan dengan mortar slag feronikel 6M, 8M, dan 10M tanpa
serangan sulfat.

Mortar slag feronikel 6M, 8M, 10M, serta mortar semen dengan serangan
sulfat pada hari ke 28 menghasilkan perubahan panjang secara berurutan
sebesar -0,0124%, 0,0417%, -0,0404%, dan 0,0331%. Mortar slag feronikel
cenderung mengalami shrinkage sedangkan mortar semen cenderung
mengalami ekspansi. Hal ini menunjukkan mortar slag feronikel tahan

terhadap serangan sulfat.

5.2 Saran

Dari uji eksperimen yang telah dilakukan, berikut saran yang dapat diberikan untuk

penelitian yang akan datang:

1.

Sebaiknya digunakan superplasticizer yang cocok untuk bahan slag agar
sehingga workability memenuhi dan kuat tekan yang dihasilkan maksimum.
Pada penelitian ini, benda uji dimasukkan ke dalam larutan sulfat langsung
setelah dilepaskan dari cetakan. Hal ini mengakibatkan benda uji pada hari
ke-1 uji drying shrinkage mengalami ekspansi. Sebaiknya benda uji
direndam larutan sulfat ketika telah mencapai kuat tekan minimum 20MPa

sesuai yang disarankan pada ASTM C1012/1012M — 15.
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